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ABSTRAK  

Ariwibowo, Puguh. 2015. Pengembangan Media Audio Visual Sistem Sirkulasi 

Darah yang Berpendekatan Saintifik. Skripsi, Jurusan IPA TerpaduProgam Studi 

Pendidikan IPA Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Negeri Semarang. Parmin, M.Pd. 

 

Kata kunci: Media audio visual, Sistem sirkulasi darah, Pendekatan Saintifik, 

R&D 

 

Pembelajaran IPA terpadu dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pembelajaran. Selain itu pemanfaatan media pembelajaran juga belum maksimal. 

Berdasarkan hasil observasi di SMPN 7 pati dan wawancara dengan guru IPA 

diperoleh hasil, bahwa di SMPN 7 Pati sudah menggunakan Kurikulum 2013,  

dalam hal sarana prasarana sudah cukup baik contohnya dibeberapa kelas sudah 

terdapat LCD proyektor untuk menunjang proses pembelajaran. Namun kenyataan 

dalam lapangan, guru  belum memanfaatkan sarana dan prasarana tersebut dan 

lebih banyak menggunakan buku teks atau panduan IPA daripada menggunakan 

media. Hal ini menyebabkan siswa merasa kesulitan untuk memahami materi IPA 

yang bersifat abstrak. Media pembelajaran yang dikembangkan berupa media 

audio visual yang berpendekatan saintifik. Media audio visual yang 

berpendekatan saintifik dikembangkan bertujuan untuk mengetahui kelayakan 

media dan efektifitas penggunaan media dalam proses belajar. Metode yang 

digunakan didalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D). 

Produk yang telah dikembangkan selanjutnya divalidasi oleh pakar kemudian 

dilakukan uji coba skala kecil dan uji coba skala besar. Data yang dianalisis dalam 

penelitian ini adalah data validasi produk oleh pakar, angket tanggapan siswa, 

angket tanggapan guru dan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil validasi media 

oleh pakar memperoleh 92% dan validasi materi oleh pakar memperoleh 90%.  

Hasil tanggapan siswa dan guru terhadap media audio visual menyatakan sangat 

layak. Hasil belajar siswa melalui tes memperoleh rerata nilai pretest 54,5 dan 

rerata nilai postest 78,0. Hasil pretest-postest kemudian dianalisis dengan uji Gain 

dan memperoleh skor 0,50 dengan kriteria sedang. Sesuai dengan hasil penelitian 

maka disimpulkan bahwa media audio visual sistem sirkulasi darah yang 

berpendekatan saintifik layak dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran. 
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ABSTRACT 

 

 

Ariwibowo, Puguh. 2015.The Development of Audio Visual Media Based on 

Scientific Approach for Circulatory System. Final Project, Integrated Science 

Department, Science Education, Mathematics and Science Faculty, Semarang 

State University. Parmin, M.Pd. 

 

Keywords: Audio visual media, Circulatory system, Scientific Approach, R & D 

 

Integrated science teaching can improve the effectiveness of learning. In addition, 

the use of instructional media is also not used optimally. Based on the observation 

in SMP 7 Pati and interview with the science teachers, it can be showed that the 

school has already used 2013 curriculum, and the media is also well prepared by 

the school because the school has provided LCD projector in every class. 

However, the reality showed that, the teachers had not used the facilities and 

prefer to use more textbooks or science books rather than using the media. Thus, 

the students felt difficult to understand abstract science material. Learning media 

developed in this research was audio visual media based on scientific approach. 

The purpose of this research was to determine the feasibility and effectiveness of 

media in the learning activity. The method used in this research was Research and 

Development (R & D). The products were developed, and then validated by 

experts and afterwards tested in small and large-scale trials. The data analyzed in 

this study were product validation by experts, students interview sheets, teachers 

interview sheets, and students learning achievement. The result of the media 

validation by experts was  92%. Meanwhile, the material validation was 90%. The 

results of students and teachers interview sheets to audio visual media resulted in 

very feasible criteria. From the results of students learning tests, mean value of 

54.5 could be obtained in pretest. Meanwhile, 78.0 mean value was obtained in 

post test. Then, the pretest and post test results were analyzed with gain test, that 

resulted in a score of 0.50, which was a decent value. According to the results of 

the research, it was concluded that the audio visual media of circulatory system 

based on scientific approach is feasible and effective to use in learning activity. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa mata pelajaran IPA pada jenjang 

SMP/MTs merupakan IPA tepadu. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan 

dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan 

hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-

konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan 

(BNSP, 2006). Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 68 Tahun 2013 menyebutkan tujuan dan kurikulum 2013 untuk 

mempersiapkan manusia mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki 

kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, 

kreatif, inovatif dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia. 

Pendidikan merupakan suatu hal yang mendasar yang sangat penting bagi 

suatu negara di dalam pembangunan sumber daya manusia, apalagi semakin 

berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga banyak teknologi 

dimanfaatkan untuk media pembelajaran. Media pembelajaran yang sering 

digunakan adalah media berbasis komputer. Sesuai dengan pernyataan Sanjaya 

(2010) multimedia merupakan perpaduan antara berbagai media (format file) yang 

berupa teks, grafik, audio, dan digunakan untuk menyampaikan pesan/informasi 

ke penerima pesan/informasi. Contoh media pembelajaran adalah media audio 

visual dan CD interaktif (Sadiman, 2009). Jadi, karakteristik penting dalam media 

pembelajaran adalah media itu tidak hanya mampu menjadi objek, melainkan juga 

dapat membantu siswa dalam berinteraksi selama pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi di SMPN 7 pati dan wawancara dengan guru 

IPA diperoleh hasil, bahwa di SMPN 7 Pati sudah menggunakan Kurikulum 2013. 

SMPN 7 Pati dalam hal sarana prasarana sudah cukup baik contohnya dibeberapa 
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kelas sudah terdapat LCD proyektor untuk menunjang proses pembelajaran, 

seperti yang dikemukakan oleh (Taufiq, 2014) bahwa Untuk menunjang 

pembelajaran di kelas diperlukan sarana dan prasarana pendukung berupa alat 

bantu atau media.  LCD proyektor digunakan untuk menampilkan powerpoint, 

gambar atau video. Tetapi pada kelas VIII belum terdapat LCD proyektor dan 

apabila ingin melaksanakan pembelajaran dengan media, harus menggunakan 

LCD proyektor portable atau pembelajaran dialihkan ke ruang laboratorium. 

Walaupun sarana dan prasarana sudah cukup baik seperti adanya LCD proyektor 

di beberapa ruang kelas, namun dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan, 

guru lebih sering menggunakan buku teks atau panduan IPA daripada 

menggunakan media dan memanfaatkam fasilitas yang ada. Hal ini dikarenakan 

beberapa guru belum bisa mengoperasikan laptop dan menggunakan LCD 

proyektor portable. Apabila dalam pembelajaran menggunakan media, media 

itupun dirasa kurang menarik minat belajar siswa, sehingga pada saat 

pembelajaran siswa cepat merasa jenuh dan bosan, apalagi materi IPA yang 

bersifat abstrak. 

Salah satu media pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa adalah 

media audio visual.  Media audio visual merupakan gabungan yang terdiri atas 2 

media yaitu media audio dan media visual. Media audio visual adalah seperangkat 

alat yang dapat memproyeksikan gambar bergerak dan bersuara, paduan antara 

gambar dan suara membentuk karakter sama dengan obyek aslinya (Sanaky, 

2010). Sedangkan Sanjaya (2010) mengemukakan media audio visual yaitu jenis 

media yang selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang 

bisa dilihat, misal rekaman video, film, slide suara. Penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran dapat mengubah iklim pembelajaran di kelas tradisional, yaitu 

peserta didik umumnya hanya mendengar, melihat, menirukan apa yang dikatakan 

guru dan teks dalam buku, tetapi dengan teknologi peserta didik dapat menerima 

informasi bukan saja dari guru, dan buku teks, tetapi juga media lain yang 

interaktif sehingga peserta didik dapat mengkontruksi pengetahuan dan pemaha-

mannya secara sosial, dengan demikian maka peserta didik dapat membangun 

pembelajaran yang bermakna (meaningful learning) (Zuhrieh, 2009). Berdasarkan 
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hasil penelitian Sofyan (2011) menemukan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan media audio visual mampu meningkatkan minat dan hasil belajar 

siswa. Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan menarik. Media ini 

membantu siswa agar dapat berpikir dengan baik, menumbuhkan daya ingat serta 

mempertajam pendengaran, sedangkan media visual ialah media yang dapat 

menampilkan atau membiaskan gambar atau bayangan yang dapat bergerak di 

layar bias. Media audio visual ini dikembangkan untuk mengatasi permasalahan 

di SMP Negeri 7 Pati. 

Materi yang digunakan dalam media audio visual yaitu sistem sirkulasi 

darah. Pemilihan materi ini dikarenakan materi sistem sirkulasi darah merupakan 

materi yang menjelaskan sistem transportasi yang ada dalam tubuh kita, namun 

pada materi ini tidak dapat diamati secara langsung oleh mata, seperti bagaimana 

jalannya proses sirkulasi darah besar atau sistem sirkulasi darah kecil yang dalam 

tubuh manusia.  Sehingga ini merupakan materi yang cukup sulit dipahami oleh 

siswa selain itu materi sistem sirkulasi darah ini bersifat abstrak. Melalui media 

audio visual, siswa bisa melihat secara jelas sehingga mudah untuk mempelajari 

materi tanpa harus berpikir abstrak. Media audio visual sendiri nantinya dapat 

berupa animasi atau gambar yang dipadukan dengan pemberian suara, sehingga 

memudahkan siswa dalam belajar materi sistem sirkulasi darah. Arsyad (2009) 

mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar  

mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, membangkitkan 

motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan membawa pengaruh psikologis 

terhadap siswa.  

Pembelajaran kurikulum 2013 dituntut untuk menekankan pada 

pembelajaran dengan pendekatan ilmiah (saintifik) (Kemendikbud, 2013). 

Dimana pada proses pembelajaran saintifik tersebut, siswa lebih mampu dalam 

hal mengamati, menanya, mencoba, mengumpulkan data, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2013). Kompetensi yang dinilai dalam 

penelitian ini adalah kompetensi afektif, kognitif dan psikomotorik yang sesuai 

dengan pembelajaran pada kurikulum 2013. Kompetensi kognitif yang dinilai 

adalah hasil belajar siswa, kompetensi psikomotorik yang dinilai yaitu keaktifan 
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saat melakukan diskusi, sedangkan kompetensi afektif yang dinilai adalah 

perilaku.  

Berdasarkan uraian permasalahan yang ada maka perlu dikembangkan 

media pembelajaran untuk membantu menyelesaikan masalah, maka dari itu 

peneliti mengambil judul ñPengembangan Media Audio Visual Sistem Sirkulasi 

Darah yang Berpendekatan Saintifik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah media audio visual sistem sirkulasi darah yang berpendekatan 

saintifik layak digunakan  dalam proses pembelajaran IPA SMP kelas VIII 

semester I ? 

2. Apakah media audio visual sistem sirkulasi darah yang telah dikembangkan, 

efektif digunakan dalam proses pembelajaran siswa SMP kelas VIII semester 

I ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk: 

1. Menghasilkan produk pembelajaran media audio visual sistem sirkulasi darah 

yang berpendekatan saintifik yang layak diterapkan sebagai media belajar. 

2. Mengetahui keefektifan media audio visual sistem sirkulasi darah yang 

berpendekatan saintifik sebagai sumber belajar siswa SMP kelas VIII 

semester I. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, dapat diperoleh manfaat atau pentingnya 

penelitian. Adapun manfaat penelitian adalah: 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Mengembangkan media belajar yaitu media audio visual sistem sirkulasi 

darah yang di gunakan dalam pembelajaran.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Manfaat Bagi Siswa 

1) Mendapatkan pengalaman yang menarik dalam belajar IPA materi sistem 

sirkulasi darah melalui media audio visual. 

2) Memotivasi siswa untuk lebih giat belajar karena kemudahan yang didapat 

dalam mempelajari materi sistem sirkulasi darah. 

1.4.2.2 Manfaat Bagi Tenaga Pendidik 

1) Sebagai alat bantu mengajar materi sistem sirkulasi darah untuk SMP. 

2) Merangsang kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran. 

1.4.2.3 Manfaat Bagi Sekolah 

1) Menambah koleksi media pembelajaran yang dipergunakan sewaktu-waktu 

bagi pembelajaran di kelas maupun pembelajaran individu. 

2) Penelitian ini bermanfaat bagi sekolah dalam memberikan kontribusi yang 

baik bersangkutan untuk terciptanya pembelajaran yang bervariasi dan 

menyenangkan.  

 

1.5 Penegasan Istilah 

Berdasarkan penelitian ini adapun istilah-istilah yang perlu ditegaskan 

sebagai berikut: 

1.5.1 Media Audio Visual 

Menurut Arsyad (2009) media berbasis audio visual adalah media visual 

yang mengandung penggunaan suara tambahan untuk memproduksinya. 

Sedangkan  media audio visual merupakan suatu alat bantu yang mempunyai 

unsur suara dan gambar yang dibuat dengan menggunakan powerpoint 2003 

sampai powerpoint  terbaru yang kemudian di ubah ke dalam bentuk swf dengan 

menggunakan I-spring pro. Media audio visual yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah media audio visual yang berpendekatan saintifik. 
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1.5.2 Sistem Sirkulasi Darah 

Suatu sistem tertutup yang mengatur dan mengalirkan darah di dalam 

tubuh. Dikatakan tertutup karena pada keadaan normal tidak ada darah yang 

berada di luar wadah aliran darah. Materi sistem sirkulasi darah ini terdiri dari tiga 

materi pokok bahasan, yaitu tentang sistem sirkulasi, alat-alat peredaran darah dan 

fungsi darah. Pemaparan sistem sirkulasi darah nantinya akan disimulasikan 

melalui media audio visual. Salah satunya bagaimana sirkulasi darah yang ada 

dalam tubuh manusia.  

1.5.3 Pendekatan Saintifik 

Pembelajaran kurikulum 2013 adalah pembelajaran kompetensi dengan 

memperkuat proses pembelajaran dan penilaian autentik untuk mencapai 

kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Penguatan proses pembelajaran 

dilakukan melalui pendekatan saintifik, yaitu pembelajaran yang mendorong 

siswa lebi mampu dalam mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan data, 

menalar, dan mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2013). Pengembangan media 

yang dikembangkan, terkandung proses saintifik sehingga dengan menggunakan 

media audio visual siswa dapat melakukan proses ilmiah. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Media Pembelajaran 

2.1.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin Medius yang secara harfiah berarti 

óTengahô, óPerantaraô, atau óPengantarô. Dalam bahasa arab, Media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media 

pembelajaran adalah alat yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang 

fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong 

terciptanya proses belajar pada diri peserta didik. Menurut Sanjaya (2010) secara 

umum media merupakan kata jamak dari medium, yang berarti perantara atau 

pengantar. Kata media berlaku untuk berbagai kegiatan atau usaha, seperti media 

dalam penyampaian pesan, media pengantar magnet atau panas dalam dalam 

bidang tehnik. Istilah media juga digunakan dalam bidang pengajaran atau 

pendidikan sehingga istilahnya menjadi media pendidikan atau media 

pembelajaran 

Sebuah media adalah segala alat fisik yang digunakan untuk 

menyampaikan isi materi pengajaran. Dalam pengertian ini, buku/modul, tape 

recorder, kaset, video recorder, camera video, televisi, radio, film, slide, foto, 

gambar, dan komputer adalah merupakan media pembelajaran (Taufiq, 2014). 

Menurut Arsyad (2009:81) salah satu media pembelajaran adalah bahwa media 

mengandung dan membawa pesan atau informasi kepada penerima yaitu siswa. 

Sebagian media dapat mengolah pesan atau respons sisa sehingga media itu sering 

disebut media interaktif. Pesan dan informasi yang dibawa oleh media bisa berupa 

pesan yang sederhana maupun sangat kompleks. Akan tetapi, media itu disiapkan 

untuk memenuhi kebutuhan belajar dan kemampuan siswa, serta dapat aktif 

berpartisipasi dalam proses belajar-mengajar.  

Menurut Sadiman (2009:6) mengenai media pembelajaran yaitu bahwa 

ñmedia adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
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pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan minat 

serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadiò. Sementara 

itu Gerlach & Ely dalam Arsyad (2009:3), mengatakan bahwa media apabila 

dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian, yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan atau sikap. Asyhar (2012) mengemukakan media pembelajaran 

dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau 

menyalurkan pesan dari sumber secara terencana, sehingga terjadi lingkungan 

belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara 

efisien dan efektif. 

Kesimpulan dari pengertian di atas bahwa media adalah pembawa pesan 

yang berasal dari sumber pesan kepada penerima pesan yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan materi yang diajarkan serta sarana komunikasi dari guru 

kepada siswa. Sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh (Jaliusril, 2012) 

bahwa media pembelajaran merupakan wahana penyampaian informasi atau pesan 

pembelajaran pada siswa. 

2.1.2 Jenis-jenis Media 

Menurut Sanjaya (2010) membagi macam-macam media pembelajaran 

berdasarkan sifatnya, yaitu: 

1) Media auditif 

Media yang hanya dapat didengar saja atau media yang hanya memiliki unsur 

suara, seperti radio dan rekaman suara. 

2) Media visual 

Media yang hanya dapat dilihat saja dan tidak mengandung unsur suara, yang 

termasuk ke dalam media ini adalah film slide, foto, transparasi, lukisan, 

gambar, dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis dan 

lainnya. 

3) Media audio visual 

Jenis media yang selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur 

gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, berbagai ukuran film dan 

slide suara. Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan menarik, sebab 
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mengandung kedua unsur jenis media auditif (mendengar) dan visual 

(melihat).  

2.1.3 Fungsi Media Pembelajaran 

Sadiman (2009) mengemukakan secara umum media pendidikan 

mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai berikut: 

1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam 

bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). 

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera. 

3) Penggunaan media secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif 

anak didik. Dalam hal ini media pendidikan berguna untuk: 

a) Menimbulkan kegairahan belajar. 

b) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan 

lingkungan dan kenyataan. 

c) Memungkinkan siswa belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan 

minatnya.  

4) Sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan 

pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan 

ditentukan sama untuk setiap siswa maka guru banyak mengalami kesulitan 

bilamana semuanya itu harus diatasi sendiri. Masalah akan lebih sulit bila 

latar belakang lingkungan guru dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat 

diatasi dengan media pendidikan, yaitu dengan kemampuannya dalam   

a) memberi perangsang yang sama. 

b) mempersamakan pengalaman. 

c) menimbulkan persepsi yang sama. 

Larunon dalam Hasrul (2011) mengemukan bahwa media pembelajaran 

berguna untuk menarik minat siswa terhadap materi yang disajikan, menigkatkan 

pengertian siswa terhadap materi yang disajikan, memberikan/menyajikan data 

yang kuat dan terpercaya tentang sesuatu hal dan kejadian. 
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2.2 Media Audio Visual 

2.2.1 Pengertian Media Audio Visual 

Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur 

gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi 

kedua jenis media auditif (mendengar) dan visual (melihat). Media audio visual 

merupakan sebuah alat bantu audio visual yang berarti bahan atau alat yang 

dipergunakan dalam situasi belajar untuk membantu tulisan dan kata yang 

diucapkan dalam menularkan pengetahuan, sikap, dan ide. 

Menurut Arsyad (2009) media berbasis audio visual adalah media visual 

yang mengandung penggunaan suara tambahan untuk memproduksinya. Media 

visual hanya berupa buku, charts, grafik, gambar, dan sebagainya, tetapi media 

berbasis audio visual adalah media yang ditambah dengan suara sehingga media 

ini akan lebih berkesan terhadap siswa. Sedangkan menurut Sanaky (2010) Media 

audio visual adalah seperangkat alat yang dapat memproyeksikan gambar 

bergerak dan bersuara, paduan antara gambar dan suara membentuk karakter sama 

dengan obyek aslinya. 

Selain itu Sudjana dan Rivai (2003) mengemukakan bahwa media audio 

visual adalah sejumlah peralatan yang dipakai oleh para guru dalam 

menyampaikan konsep, gagasan dan pengalaman yang ditangkap oleh indera 

pandang dan pendengar. Media audio visual merupakan layanan teknologi yang 

didalamnya terdapat gambar bergerak  disertai dengan suara yang ditujukan untuk 

menginformasikan Woods  (2008).  Berdasarkan uraian di atas, maka media audio 

visual adalah media penyalur pesan yang dapat memproyeksikan gambar bergerak 

dan bersuara dengan memanfaatkan indera penglihatan dan indera pendengaran. 

2.2.2 Jenis-jenis Media Audio Visual 

Media audio visual terdiri atas audio visual diam, yaitu media yang 

menampilkan suara dan gambar diam seperti film bingkai suara (sound slide), film 

rangkai suara (Sanjaya, 2010). Audio visual gerak, yaitu media yang dapat 

menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan video 

cassette. Adapun jenis-jenis media audio visual dibagi menjadi : 
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1) Audio-Visual Murni 

Audio-visual murni atau sering disebut dengan audio-visual gerak yaitu 

media yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak, unsur 

suara maupun unsur gambar tersebut berasal dari suatu sumber seperti: 

a) Film bersuara 

Film bersuara ada berbagai macam jenis, ada yang digunakan untuk 

hiburan seperti film komersial yang diputar di bioskop-bioskop. Akan 

tetapi, film bersuara yang dimaksud dalam pembahasan ini ialah film 

sebagai alat pembelajaran. Film merupakan media yang amat besar 

kemampuannya dalam membantu proses belajar mengajar. Film yang 

baik adalah film yang dapat memenuhi kebutuhan siswa sehubungan 

dengan apa yang dipelajari.  

b) Video 

Video sebagai media audio-visual yang menampilkan gerak, semakin 

lama semakin populer dalam masyarakat kita. Pesan yang disajikan bisa 

bersifat fakta maupun fiktif, bisa bersifat informatif, edukatif maupun 

instruksional. Sebagian besar tugas film dapat digantikan oleh video. 

Media video merupakan salah satu jenis media audio visual, selain film 

yang banyak dikembangkan untuk keperluan pembelajaran. 

c) Televisi 

Selain film dan video, televisi adalah media yang menyampaikan pesan-

pesan pembelajaran secara audio-visual dengan disertai unsur gerak. 

2) Audio-Visual tidak murni 

Audio Visual tidak murni yaitu media yang unsur suara dan gambarnya 

berasal dari sumber yang berbeda. Audio-visual tidak murni ini sering disebut 

juga dengan audio visual diam plus suara yaitu media yang menampilkan 

suara dan gambar diam seperti: 

a) Sound slide (Film bingkai suara) 

Slide atau filmstrip yang ditambah dengan suara bukan alat audio-visual 

yang lengkap, karena suara dan rupa berada terpisah, oleh sebab itu slide 

atau filmstrip termasuk media audio-visual saja atau media visual diam 
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plus suara. Gabungan slide (film bingkai) dengan tape audio adalah jenis 

system multimedia yang paling mudah diproduksi. Media pembelajaran 

gabungan slide dan tape dapat digunakan pada berbagai lokasi dan untuk 

berbagai tujuan pembelajaran yang melibatkan gambar-gambar guna 

menginformasikan atau mendorong lahirnya respon emosional. 

2.2.3 Karakteristik Media Audio Visual  

Menurut Miarso dalam Sadiman (2009) mengemukakan bahwa 

karakteristik media audio visual adalah memiliki unsur suara dan unsur gambar. 

Alat-alat audio visual merupakan alat-alat ñaudibleò artinya dapat didengar dan 

alat-alat yang ñvisibleò artinya dapat dilihat. 

Pengajaran melalui media audio visual jelas bercirikan pemakaian 

perangkat keras selama proses belajar, yaitu seperti mesin proyektor film, tape 

recorder, dan proyektor visual yang lebar. Karakteristik atau ciri-ciri utama media 

audio visual adalah sebagai berikut: 

1) Bersifat linier. 

2) Menyajikan visual yang dinamis. 

3) Digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh perancang 

atau pembuatnya. 

4) Merupakan representasi fisik dari gagasan real atau gagasan abstrak. 

5) Dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviorisme dan kognitif. 

6) Umunya berorientasi kepada guru dengan tingkat pelibatan interkatif murid 

yang rendah. 

2.2.4 Kelebihan Media Audio Visual 

Mandasari (2013) mengemukakan beberapa kelebihan menggunakan 

media audio visual, kelebihan tersebut antara lain: 

1) Perhatian anak-anak dapat dipusatkan pada satu butir tertentu sehingga dapat 

menyeragamkan pengamatan. 

2) Fungsi berpikir penonton dapat dirangsang dan dikembangkan secara bebas. 

3) Program media bersuara dapat menjadi, media yang sangat efektif bila 

dibandingkan dengan media cetak yang berisi gambar atau tulisan yang sama. 

4) Progam bersuara mudah diperbaiki, baik visual maupun audionya. 
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5) Bisa diperlambat atau diulang, sehingga siswa akan lebih jelas dan paham. 

2.2.5 Kekurangan media audio visual 

Selain kelebihan media audio visual juga mempunyai beberapa 

kekurangan, kekurangannya antara lain: 

1) Berbentuk file swf sehingga tidak bisa digunakan dalam laptop tanpa 

dukungan progam adobe flash. 

2) Terlalu menekankan pentingnya materi daripada proses pengembangan dan 

tetap memandang materi audio visual sebagai alat bantu guru mengajar. 

3) Tergantung pada energi listrik, sehingga tidak dapat secara praktiss 

dihidupkan dan diputar di segala tempat. 

4) Komunikasinya hanya bersifat satu arah. 

5) Penggunaan progam media audio visual memerlukan ruangan yang gelap, 

apabila tidak gelap maka gambar yang ditampilkan kurang begitu jelas. 

 

2.3 Karakteristik Sistem Sirkulasi Darah 

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi disebutkan 

bahwa IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, 

sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta, 

konsep atau prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 

Materi Sistem sirkulasi darah merupakan bidang ilmu biologi yang 

termasuk dalam cabang IPA. Materi sistem sirkulasi darah mengkaji tentang 

sistem transportasi yang ada dalam tubuh. Pembelajaran IPA pada materi sistem 

sirkulasi darah meliputi: 

1) Sistem sirkulasi darah 

2) Alat-alat sistem sirkulasi darah 

3) Komponen dan fungsi darah 

Pada Kurikulum 2013 IPA SMP kelas VIII semester I materi sistem 

sirkulasi darah terdapat pada tema sistem transportasi. Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar pada materi sistem sirkulasi darah disajikan pada tabel 2.1. 
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Tabel 2.1. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar materi sistem sirkulasi darah 

KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI DASAR  

1. Menghayati dan mengamalkan 

ajaran agama yang dianutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

2. Menghargai dan menghayati 

perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong 

royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

 

 

3. Memahami dan menerapkan 

pengetahuan (faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata.  

 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar 

dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori 

1.1. Mengagumi keteraturan dan 

kompleksitas ciptaan Tuhan 

tentang aspek fisik dan kimiawi, 

kehidupan dalam ekosistem, dan 

peranan manusia dalam 

lingkungan serta mewujudkannya 

dalam pengamalan ajaran agama 

yang dianutnya. 

 

2.1.Menunjukkan perilaku ilmiah 

(memiliki rasa ingin tahu; objektif; 

jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; 

bertanggung jawab; terbuka; kritis;  

kreatif; inovatif dan peduli 

lingkungan) dalam aktivitas sehari-

hari sebagai wujud implementasi 

sikap dalam melakukan 

pengamatan, percobaan, dan 

berdiskusi 

 

3.8.Memahami tekanan pada zat cair 

dan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari untuk menjelaskan 

tekanan darah, difusi pada 

peristiwa respirasi, dan tekanan 

osmosis 

 

 

4.8.4 Melakukan demonstrasi tentang 

model tiruan darah 

4.8.5 Melakukan percobaan tentang 

hubungan aktivitas terhadap kerja 

jantung  
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2.4 Pendekatan Saintifik 

2.4.1 Pengertian Pendekatan Saintifik 

Permendikbud  Nomor. 65 Tahun 2013 tentang standar Proses Pendidikan 

Dasar dan Menengah telah mengisyaratkan tentang perlunya proses pembelajaran 

yang dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik 

merupakan suatu konsep dasar yang mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan 

melatari pemikiran tentang bagaimana metode pembelajaran diterapkan 

berdasarkan teori tertentu. Kemendikbud (2013) memberikan konsepsi tersendiri 

bahwa pendekatan ilmiah (scientific appoach) dalam pembelajaran didalamnya 

mencakup komponen: mengamati, menanya, menalar, mencoba/mencipta, 

menyajikan/mengkomunikasikan. Metode ilmiah merujuk pada tehnik-tehnik 

investigasi atas suatu atau beberapa fenomena atau gejala, memperoleh 

pengetahuan baru, atau mengoreksi dan memadukan pengetahuan sebelumnya. 

Menurut Fauziah (2013) pendekatan saintifik mengajak siswa langsung dalam 

menginferensi masalah yang ada dalam bentuk rumusan masalah dan hipotesis, 

rasa peduli terhadap lingkungan, rasa ingin tahu dan gemar membaca  

Untuk dapat disebut ilmiah, metode pencarian (method of inquiry) harus 

berbasis pada bukti-bukti dari objek yang dapat diobservasi, empiris, dan terukur 

dengan prinsip-prinsip penalaran yang spesifik.  Karena itu, metode ilmiah 

umumnya memuat serial aktivitas pengoleksian data melalui observasi dan 

ekperimen, kemjdian memformulasi dan menguji hipotesis. 

Kurikulum 2013 menekankan penerapan pendekatan saintifik (meliputi: 

mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan 

mencipta untuk semua mata pelajaran). 

Komponen-komponen penting dalam mengajar menggunakan 

pendekatan saintifik yaitu : 

1) Menyajikan pembelajaran yang dapat meningkatkan rasa keingintahuan. 

2) Meningkatkan keterampilan mengamati. 

3) Melakukan analisis. 

4) Berkomunikasi. 
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Kemendikbud (2013) menerapkan pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran melibatkan keterampilan proses mengamati, mengklasifikasi, 

mengukur, meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan. Pembelajaran dengan 

metode saintifik memiliki karakteristik sebagai berkut: 

1) Berpusat pada siswa. 

2) Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengontruksi konsep, hukum 

atau prinsip. 

3) Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang 

perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. 

4) Dapat membangun karakter siswa. 

2.4.2 Tujuan Pendekatan Saintifik  

Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan pada 

keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa tujuan pembelajaran pendekatan 

saintifik adalah: 

1) Meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa. 

2) Membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara 

sistematik. 

3) Terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa belajar itu 

merupakan suatu kebutuhan. 

4) Diperolehnya hasil belajar yang tinggi. 

5) Melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis 

artikel ilmiah. 

6) Mengembangkan karakter siswa. 

2.4.3 Langkah-langkah Pendekatan Saintifik 

Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk jenjang SMP dan SMA 

atau yang sederajat dilaksanakan menggunakan pendekatan ilmiah. Proses 

pembelajaran menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Hubungan tiga ranah tersebut dapat dilihat pada gambar 2.1. 
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Gambar 2.1. Tiga Ranah Proses Pembelajaran Ilmiah 

1) Ranah Sikap 

Ranah sikap menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar 

peserta didik ñ tahu mengapaò.  

2) Ranah Keterampilan 

Ranah keterampilan  menggamit transformasi substansi atau materi ajar 

agar peserta didik ñtahu bagaimanaò. 

3) Ranah Pengetahuan 

Ranah Pengetahuan menggamit transformasi substansi atau materi ajar 

agar peserta didik ñtahu apa.ò 

Dalam proses pembelajaran berbasis pendekatan saintifik, ketiga ranah 

tersebut saling berhubungan, apabila ketiga ranah tersebut diterapkan maka Hasil 

akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi 

manusia yang baik (soft skills) dan manusia yang memiliki kecakapan dan 

pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills) dari peserta didik yang 

meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan (Kemendikbud, 

2013). 

Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk semua jenjang 

dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan ilmiah (saintifik). Langkah-

langkah pendekatan ilmiah (scientific appoach) dalam proses pembelajaran 

meliputi menggali informasi melalui pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian 

mengolah data atau informasi, menyajikan data atau informasi, dilanjutkan 

dengan menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan, dan mencipta 

(Kemendikbud, 2013). 

Pendekatan santifik dalam pembelajaran disajikan pada gambar 2.2. 
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Gambar 2.2. Pendekatan saintifik dalam pembelajaran 

 

1) Mengamati (observing) 

Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran 

(meaningfull learning). Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti 

menyajikan media obyek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan 

mudah pelaksanaannya. Tentu saja kegiatan mengamati dalam rangka 

pembelajaran ini biasanya memerlukan waktu persiapan yang lama dan matang, 

biaya dan tenaga relatif banyak, dan jika tidak terkendali akan mengaburkan 

makna serta tujuan pembelajaran. 

2) Menanya (questioning) 

Kegiatan ñmenanyaò dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana 

disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, adalah mengajukan 

pertanyaan informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan 

untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik). 

3) Menalar (associating) 

Kegiatan ñmengasosiasi/mengolah informasi/menalarò dalam kegiatan 

pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun 

2013, adalah memproses informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari 

hasil kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati 

dan kegiatan mengumpulkan informasi. 
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4) Mencoba (Experimenting) 

Mencoba dimaksudkan untuk mengembangkan berbagai ranah tujuan 

belajar, yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Aktivitas pembelajaran yang 

nyata untuk ini adalah (a) menentukan tema atau topik sesuai dengan kompetensi 

dasar menurut tuntutan kurikulum;  (b) mempelajari cara-cara penggunaan alat 

dan bahan yang tersedia dan harus disediakan; (c) mempelajari dasar teoritis yang 

relevan dan hasil-hasil eksperimen sebelumnya; (d) melakukan dan mengamati 

percobaan; (e) mencatat fenomena yang terjadi, menganalisis, dan menyajikan 

data; (f) menarik simpulan atas hasil percobaan; dan      (g) membuat laporan dan 

mengkomunikasikan hasil percobaan. 

5) Membuat Jaringan (Networking) 

Pada pendekatan saintifik guru diharapkan memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengkomunikasikkan apa yang telah mereka pelajari. 

Kegiatan ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan apa yang 

ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan 

pola. 

 

2.5 Kerangka Berpikir  

Berdasarkan  hasil observasi dan wawancara terhadap  guru IPA di SMP 

Negeri 7 Pati, menyatakan bahwa pembelajaran IPA pada materi sistem sirkulasi 

darah masih diajarkan secara konvensional dan masih kurang begitu menarik 

minat siswa untuk belajar, walaupun dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 7 

Pati sudah menggunakan kurikulum 2013 dan buku panduan IPA sudah terpadu. 

Hal ini dikarenakan belum ada media pembelajaran yang mendukung yang dapat 

digunakan oleh guru dalam menjelaskan materi tersebut. Oleh karena itu, perlu 

adanya pengembangan media pembelajaran dalam mendukung proses belajar 

siswa, dalam hal ini  media audio visual berpendekatan saintifik yang 

dikembangkan dan dapat digunakan secara praktis sebagai penunjang proses 

pembelajaran. Secara skematis, bagan kerangka berpikir penelitian ini dapat di 

lihat pada Gambar 2.3. 
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Gambar 2.3 Bagan Kerangka Berpikir 

PEMBELAJARAN IPA SMP 

Kurikulum 2013 

Mengembangkan media audio visual sistem 

sirkulasi darah yang berpendekatan saintifik 

Media audio visual 

1. Konsep pendekatan saintifik 

2. Pembelajaran IPA yang 

efektif 

1. Sebagai media belajar 

siswa 

2. Membantu siswa dalam 

memahami pelajaran 

Materi sistem sirkulasi darah 

yang  bersifat abstrak sehingga 

perlu divisualisasikan 

1. Meningkatnya minat 

belajar siswa 

2. Meningkatnya hasil 

belajar siswa 

 

Media audio visual sistem sirkulasi darah 

yang berpendekatan saintifik 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN  

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2014 yaitu pada 

semester ganjil tahun pelajaran 2014/2015. Tempat pelaksanaan penelitian ini 

yaitu di SMP Negeri 7 Pati yang beralamat di Ds. Mulyoharjo Kecamatan Pati. 

Penelitian dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan, yaitu: 

a. Pertemuan I (3 November 2014): menjelaskan tujuan penelitian, menjelaskan 

tentang sistem sirkulasi darah pada manusia. 

b. Pertemuan II  (5 November 2014): mempelajari pengertian sistem sirkulasi 

darah beserta alat-alat sistem sirkulasi darah. 

c. Pertemuan III (10 November 2014): mempelajari komponen dan fungsi sistem 

sirkulasi darah 

 

3.2 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam 

yakni kelas untuk skala kecil dan skala besar. Kelas yang digunakan untuk skala 

kecil adalah kelas IX C yang berjumlah 15 orang dan untuk skala besar yang 

digunakan adalah kelas VIII C dengan jumlah siswa 32 orang. 

 

3.3 Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau 

dalam bahasa inggris disebut Research and Development (RnD). Research and 

Development (RnD) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Jadi 

penelitian dan pengebangan bersifat bertahap (Sugiyono, 2010). Produk yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah media audio visual sistem sirkulasi 

darah yang berpendekatan saintifik. 
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Langkah-langkah penelitiannya dapat dilihat pada Gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Langkah-langkah Penelitian (Sugiyono, 2010) 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Potensi dan Masalah 

Potensi dan masalah dari penelitian ini diperoleh dari hasil observasi dan 

wawancara dengan guru IPA di SMPN 7 Pati. Potensi yang terdapat di SMPN 7 

Pati adalah sebagian besar siswa lebih bersemangat dan menyukai apabila 

pembelajaran ditampilkan secara visual atau dengan menggunakan media, 

kemudian pembelajaran di kelas juga sudah memungkinkan untuk memakai 

media audio visual karena sudah terdapat LCD proyektor tetap dibeberapa ruang 

kelas, walaupun beberapa ruang kelas yang lain masih menggunakan LCD 

proyektor portable. Masalah yang muncul adalah beberapa guru bisa 

menggunakan laptop dan  belum tersedianya media audio visual, sehingga siswa 

melakukan kegiatan pembelajaran hanya dengan menggunakan buku teks/ buku 

panduan IPA saja. 

3.4.2 Pengumpulan Data 

Data awal yang diperoleh dalam penelitian ini didapatkan dengan 

observasi dan metode wawancara terhadap guru IPA SMP Negeri 7 Pati tentang 

pembelajaran IPA Tahun Ajaran 2014/2015. Wawancara tersebut dilakukan untuk 

mengumpulkan data terkait bagaimana proses pembelajaran di kelas, aktivitas 

siswa ketika sedang melakukan kegiatan pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk 
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mendukung pengembangan media audio visual sistem sirkulasi darah yang 

berpendekatan saintifik. Wawancara selanjutnya mengenai subjek penelitian dan 

waktu penelitian yang disesuaikan dengan kalender pendidikan, program tahunan 

dan program semester. Penyesuaian tersebut bertujuan agar kegiatan penelitian 

tidak menimbulkan kekacauan terhadapan sistem kegiatan pembelajaran di 

sekolah penelitian. 

3.4.3 Desain Produk 

Desain produk dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam membuat 

media pembelajaran yang akan dibuat. Menurut Sadiman A. (2009) untuk 

mengembangkan media audio visual sistem sirkulasi darah yang berpendekatan 

saintifik benda langkah-langkah yang dapat dilihat pada gambar 3.2 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Prosedur Pengembangan Media Pembelajaran (Sadiman A, 2009) 

1. Analisis kebutuhan dan karakteristik siswa 

Kompetensi yang dimiliki siswa dapat diketahui melalui proses analisis 

karakteristik siswa yaitu meliputi (a) karakteristik khusus seperti, pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan awal siswa, (b) karakteristik umum seperti, kelas 

beberapa, jenis kelamin apa, latar belakang budaya apa, kebiasaan dan 

sebagainya. Dari hasil analisis tersebut akan diperoleh informasi tentang apa yang 

dibutuhkan dan beberapa kebutuhannya dan inilah yang digunakan sebagai dasar 

dalam pengembangan media pembelajaran yang akan dibuat. 
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2. Merumuskan tujuan pembelajaran  

Perumusan tujuan adalah tahap yang sangat penting dalam merencanakan 

media pembelajaran karena tujuan merupakan arah dan target kompetensi akhir 

yang ingin dicapai dari suatu proses pembelajaran.kan pada tujuan.  

3. Merumuskan materi 

Materi untuk media audio visual harus sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

untuk itu perumusan butir materi harus didasarkan pada tujuan.  Disebuah 

program  media harus berisi materi yang harus dikuasai oleh siswa. Materi yang 

akan digunakan yaitu materi dengan materi sistem sirkulasi darah, dalam materi 

tersebut terdapat pokok bahasan sistem sirkulasi darah, alat-alat sistem sirkulasi 

darah, komponen dan fungsi sistem sirkulasi darah. 

4. Menulis naskah/ storyboard 

Naskah untuk program media perlu disususn karena melalui naskah, tujuan 

pembelajaran dan materi ajar dituangkan dengan kemasan sesuai dengan jenis 

media sehingga media yang dibuat benar-benar sesuai dengan keperluan. Selain 

itu, naskah menjadi pedoman bagi pengguna dan terutama pembuat program. 

Apapun jenis medianya sudah pasti memerlukan naskah. 

5. Menyusun media  

Setelah menulis naskah, langkah selanjutnya yaitu menyusun media. 

Penyusunan media sesuai dengan naskah yang telah dibuat. Agar media tersusun 

dengan jelas dan rapi. 

3.4.4 Validasi Desain 

Produk yang telah didesain, divalidasi terlebih dahulu oleh pakar materi 

dan pakar media. Instrumen yang digunakan untuk validasi pakar adalah 

instrumen penilaian media pembelajaran dari Kemendikbud yang telah 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan untuk menilai media pembelajaran yang 

dikembangkan. 

3.4.5 Revisi Desain 

Revisi desain dilakukan setelah produk divalidasi oleh pakar dan diketahui 

kekurangannya. Setelah revisi maka produk divalidasi kembali oleh pakar, setelah 
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benar-benar dinyatakan layak oleh pakar maka produk siap untuk diujicobakan 

pada siswa skala kecil. 

Setelah media audio visual direvisi berdasarkan masukan pakar, media 

pembelajaran kembali divalidasi pada tahap II. 

3.4.6 Uji Coba Skala Kecil 

Media Pembelajaran yang telah dinyatakan layak baik dari segi materi 

maupun media, maka dilakukan uji coba produk yaitu uji skala kecil. Uji coba 

produk skala kecil merupakan pengujian media audio visual sistem sirkulasi darah 

yang berpendekatan saintifik kepada 15 orang siswa kelas IX C SMP Negeri 7 

Pati. Instrumen yang digunakan yaitu angket tanggapan dengan sembilan kriteria. 

Dari hasil analisis terhadap tanggapan uji coba skala kecil, media audio visual 

dinyatakan layak tanpa revisi. Media pembelajaran yang telah dinyatakan layak 

pada uji coba skala kecil kemudian diuji coba pada skala besar. 

3.4.7 Revisi Produk 

Revisi produk dilakukan apabila terdapat kekurangan pada media audio 

visual sistem sirkulasi darah yang berpendekatan saintifik saat diuji coba skala 

kecil. Berdasarkan hasil uji coba produk, tidak diperlukan revisi pada media audio 

visual sistem sirkulasi darah yang berpendekatan saintifik sehingga media audio 

visual yang dikembangkan dapat digunakan pada uji coba skala besar. 

3.4.8 Uji Coba Skala Besar 

Uji coba skala besar dilakukan pada kelas VIII C SMP Negeri 7 Pati 

dengan menggunakan media pembelajaran audio visual yang telah dinyatakan 

layak oleh pakar dan direvisi dari uji coba skala pemakaian. Dalam penelitian ini, 

peneliti berperan sebagai guru yang menjelaskan sistem sirkulasi darah kepada 

siswa. Guru bertugas sebagai observer yang mengamati jalannya proses 

pembelajaran. 

3.4.9 Revisi Akhir  

Revisi akhir dalam penelitian ini dilakukan setelah media audio visual 

sistem sirkulasi darah yang berpendekatan saintifik melalui uji skala besar. Revisi 

ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas dari media audio visual agar lebih 

layak dan efektif untuk digunakan pada skala yang lebih besar. Hasil revisi ini 
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tidak perlu divalidasi oleh pakar, kecuali jika kekurangan yang didapat 

mengharuskan masukan dari pakar. 

 

3.5 Metode Pengumpulan data 

3.5.1 Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan yang menuntut peneliti mengadakan 

pembicaraan yang terencana terhadap subjek yang diteliti. Jenis wawancara yang 

digunakan yaitu wawancara tidak terstruktur maka peneliti bebas tidak 

menggunakan pedoman wawancara (Sugiyono, 2010: 197). Wawancara dilakukan 

dengan guru IPA untuk mengetahui situasi proses pembelajaran IPA. 

3.5.2 Tes 

Metode Tes bertujuan untuk mengukur ada atau tidaknya serta besarnya 

kemampuan obyek yang diteliti (Arikunto: 2010). Kemampuan yang dimaksud 

adalah hasil belajar siswa. Penelitian ini menerapkan 2 tes yang diberlakukan 

kepada siswa yaitu pre-test yaitu tahap uji coba kemampuan siswa dalam 

mengerjakan soal sebelum penggunaan media audio visual, dan post-test yaitu 

pengujian hasil belajar siswa setelah menggunakan media audio visual. 

3.5.3 Angket 

Metode angket dilakukan untuk mengetahui kelayakan modul. Metode 

angket diberikan kepada pakar, peserta didik uji coba dan guru IPA yang 

bersangkutan. Instrumen yang dipakai telah disesuaikan dengan penilaian modul 

dari BSNP yang telah dimodifikasi. Penilaian tersebut dijadikan peneliti sebagai 

dasar untuk merevisi media audio visual agar menjadi lebih layak dan efektif. 

Metode angket berupa lembar observasi juga digunakan dalam penelitian 

ini. Lembar observasi digunakan untuk melihat kemandirian pada diri siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi yang digunakan 

berupa lembar observasi yang sesuai dengan Badan Standar Nasional Pendidikan. 
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3.6 Metode Analisis Data 

3.6.1 Analisis Validasi Pakar 

Data tentang instrumen penilaian kelayakan media audio visual oleh pakar 

(dosen) dianalisis dengan menguji deskriptif persentase dengan rumus (Sudijono, 

2005) :  

 

P =  x 100 % 

Keterangan: 

P = persentase penilaian 

f  = skor yang diperoleh  

n = skor keseluruhan  

 

Hasil presentase data kemudian dikonversikan dengan kriteria sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 Kriteria tanggapan dosen terhadap media audio visual 

Presentase KriteriaPenilaian 

83,5% < P Ò 100% 

64% < P Ò 83,5% 

44,5% < P Ò 64% 

25% < P Ò 44,5% 

Sangat Layak 

Layak 

Cukup Layak 

Tidak Layak 

 

3.6.2 Analisis Butir Soal 

3.6.2.1 Validitas  

Soal dapat dikatakan valid menurut validitas isi bila soal telah merupakan 

sampel representatif dari keseluruhan hal yang hendak diukur. Teknik analisis 

yang digunakan adalah teknik korelasi product moment dengan rumus sebagai 

berikut: 

r xy = 
{ }{ }
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Keterangan: 

rxy  : koefisien korelasi skor item dengan skor total 

N  : jumlah peserta 

Sx  : jumlah skor item 

Sy  : jumlah skor total 

Sxy  : jumlah perkalian skor item dengan skor total 

Sx
2  

: jumlah kuadrat skor item 

Sy
2  

: jumlah kuadrat skor total (Arikunto 2010) 

Setelah diperoleh harga rxy berikutnya di konsultasikan dengan harga 

korelasi produk moment (rtab) dengan taraf signifikan 5%. Jika rxy> r tabel maka 

dikatakan butir tersebut valid, sebaliknya jika rxy< r tabel maka dikatakan butir 

tersebut tidak valid (Arikunto, 2010).Berdasarkan hasil analisis uji validitas tes 

yang telah dilakukan, diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Hasil Analisis Uji Validitas Uji Coba Soal 

Kriteria No. Butir Soal 

Valid 

 

Tidak Valid 

Dipakai 

1, 3, 4, 5, 8, 9, 10, 11 ,12, 13, 15, 16, 17, 18, 

19, 20, 21, 22, 23, 24, 25 

2, 6, 7, 14 

1, 3, 4, 5, 8, 9, 10, 11 ,12, 13, 15, 16, 17, 18, 

19, 20, 21, 22, 23, 24 

 

3.6.2.2 Reliabilitas 

Reliabilitas tes adalah tingkat keajegan (konsistensi) suatu tes, yakni 

sejauh mana suatu tes dapat dipercaya untuk menghasilkan skor yang ajeg, relatif 

tidak berubah walaupun diteskan pada situasi yang berbeda-beda. Reliabilitas 

suatu tes adalah taraf sampai dimana suatu tes mampu menunjukkan konsistensi 

hasil pengukurannya yang diperlihatkan dalam taraf ketepatan dan ketelitian hasil. 

Untuk menilai soal bentuk uraian atau essay tidak dapat dilakukan seperti 

rumus di atas. Karena soal bentuk essay menghendaki gradualisasi penilaian. 

Sehingga digunakan rumus Alpha: 

 

r11 = (  ) (1 - 
В

 ) 
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Keterangan: 

r11  = reliabilitas yang dicari 

×„   = jumlah varians skor tiap-tiap item 

„    = jumlah varians skor tiap-tiap item 

n  = banyaknya butir soal 

Setelah 11r   diketahui, kemudian di bandingkan dengan harga r tabel  dengan 

taraf signifikansi Ŭ = 5%. Apabila 11r >rtabel maka dikatakan instrumen tersebut 

reliabel dan tidak reliabel jika sebaliknya (Arikunto 2010). Perhitungan dilakukan 

dengan bantuan Microsoft Excel 2007. Hasil analisis reliabilitas menunjukkan 

bahwa soal bersifat reliabel sebesar 0,8553. 

 

3.6.2.3 Taraf Kesukaran 

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut 

indeks kesukaran (difficulty index). Indeks kesukaran dinyatakan dengan bilangan 

antara 0 - 1. Taraf kesukaran untuk soal bentuk objektif, digunakan rumus: 

4ÉÎÇËÁÔ +ÅÓÕËÁÒÁÎ
2ÁÔÁÒÁÔÁ

3ËÏÒ ÍÁËÓÉÍÕÍ ÔÉÁÐ ÓÏÁÌ
 

Kriteria tingkat kesukaran soal adalah sebagai berikut. 

0,00 ï 0,30 = Sukar 

0,31 ï 0,70 = Sedang 

0,71 ï 1,00 = Mudah       (Arifin, 2009 : 135) 

Tabel 3.3 Hasil Analisis Indeks Kesukaran Instrumen Soal Uji Coba 

Kriteria Soal No. Butir Soal Jumlah Soal 

Mudah  8, 9, 18, 22 4 

Sedang  2, 3, 4, 5, 6, 7,10, 11, 12, 13, 14, 19, 20, 

21, 23, 24, 25 

17 

Sukar  1, 15, 16,17 4 

Jumlah   25 

 

 

 



30 
 

 
 

3.6.2.4 Daya Beda 

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang dapat menjawab soal dengan siswa yang tidak 

dapat menjawab soal. Untuk menghitung daya beda soal menggunakan rumus 

berikut: 

Ὀὖ
ὢὑὃ ὢὑὄ

ὛὯέὶ ὓὥὯί
 

Keterangan:  

$0    =  daya pembeda 

ὢ ὑὃ  = rata-rata kelompok atas 

ὢ ὑὄ  = rata-rata kelompok bawah 

Skor Maks  = skor maksimum 

Kriteria daya pembeda soal adalah sebagai berikut: 

0,40 ke atas = sangat baik 

0,30 ï 0,39  = baik 

0,20 ï 0,29  = cukup, soal perlu perbaikan 

0,19 ke bawah  = kurang baik, soal harus dibuang  

       (Arifin, 2009 : 133) 

Berdasarkan hasil analisis daya pembeda soal uji coba diperoleh data 

sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Uji Coba 

Kriteria No.Butir Soal Jumlah Soal 

Jelek 2, 6, 25 3 

Cukup 4, 7, 9, 14, 15, 20, 21, 22, 23, 24 10 

Baik 1, 3, 5, 8, 10, 11, 12, 13, 16, 17, 18, 19 12 

Baik sekali  0 

Jumlah   25 

 

3.6.3 Analisis Hasil Belajar Siswa 

Data yang didapatkan dari hasil belajar siswa dihitung dengan rumus n-

gain (normalized gain), sebagai berikut (Sudjana, 2005): 

ὲ ὫὥὭὲ
ίὯέὶὴέίὸὩίίὯέὶὴὶὩὸὩίὸ

ίὯέὶάὥὯίὭάὥὰίὯέὶὴὶὩὸὩίὸ
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Keputusan uji: 

1. g  0,7  = tinggi  

2. 0,3 Ò  g  0,7 = sedang 

3. g   0,3 = rendah 

 

3.6.4 Data Tanggapan Siswa dan Guru 

Data dari tanggapan guru dan siswa diukur dengan menggunakan rating 

score dengan kriteria 

4 = Sangat setuju 

3 = Setuju 

2 = Tidak Setuju 

1 =  Sangat Tidak Setuju 

 

Data yang telah diberi skor kemudian dijumlahkan dan dipersentasekan 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : (Arikunto, 2010). 

 

K=  x 100% 

Keterangan : 

K  = presentase skor yang diperoleh 

×ni = Jumlah skor yang diperoleh 

N  = Jumlah skor maksimal 

 

Tabel 3.5 Kriteria tanggapan guru terhadap media audio visual dalam 

pembelajaran 

Interval skor % Kriteria Penilaian 

83,5% < K Ò 100% 

64% < K Ò 83,5% 

44,5% < K Ò 64% 

K Ò 44,5% 

Sangat baik 

Baik 

Cukup baik 

Tidak baik 
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Berdasarkan angket tanggapan siswa dan guru tersebut maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa media audio visual dianggap baik digunakan apabila skor 

penilaian aspek yang dinilai Ó 64%. 

3.6.5 Data Tanggapan Siswa Selama Pembelajaran 

Menurut Sudjana (2005) hasil angket ini dianalisa dengan rumus sebagai 

berikut: 

ὖ
Ὢ

ὔ
ρππϷ 

Keterangan: 

P = persentase 

f = banyaknya responden yang memilih jawaban ya/tidak 

N = banyaknya responden yang memilih jawaban angket 

 

Hasil presentase akan dikonversikan berdasarkan kriteria berikut: 

Tabel 3.6 Kriteria penilaian angket tanggapan siswa 

Persentase Kriteria 

83,5% < K Ò 100% 

64% < K Ò 83,5% 

44,5% < K Ò 64% 

K Ò 44,5% 

Sangat menarik 

Menarik 

Kurang menarik 

Tidak menarik 

 

Berdasarkan angket tanggapan siswa selama pembelajaran tersebut maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa media audio visual dianggap menarik digunakan 

apabila skor penilaian aspek yang dinilai Ó 64%. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media audio visual sistem 

sirkulasi darah yang berpendekatan saintifik, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

(1) Hasil penilaian pakar media mendapatkan persentase 89,4% dan pakar 

materi mendapatkan persentase 90%, dengan hasil tersebut dapat dinyatakan 

bahwa media audio visual sistem sirkulasi darah yang berpendekatan 

saintifik dinyatakan sangat layak digunakan dalam pembelajaran IPA. 

(2) Skor yang didapatkan dari hasil uji n-gain adalah 0,50, dari hasil tersebut 

dapat dinyatakan bahwa media audio visual sistem sirkulasi darah yang 

berpendekatan saintifik efektif dan dapat diterapkan dalam pembelajaran 

siswa kelas VIII semester I.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat peneliti sampaikan 

antara lain sebagai berikut: 

(1) Sebaiknya di setiap ruang kelas terdapat proyektor, apabila pada saat 

pembelajaran dengan menggunakan media tidak perlu berganti ruang di 

laboratorium atau memakai proyektor portable, karena hal tersebut dapat 

mengurangi jam pelajaran. 

(2) Sebaiknya di depan kelas terpasang LCD agar pada saat penggunaan 

proyektor tampilan gambar dapat terlihat jelas, sehingga siswa tidak perlu 

maju ke depan kelas untuk dapat mengamati gambar media yang sedang 

ditampilkan. 

(3) Semua guru IPA diharapkan dapat menggunakan media dan memanfaatkan 

fasilitas yang ada. 
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